PENGARUH PEMBERIAN PUPUK ORGANIK CAIR ECENGGONDOK
DAN SP-36 TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PRODUKSIJAGUNG
HIBRIDAH (Zea mays L.) PADA LAHAN KERING

Oleh :
SUBIANTO

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG

PALEMBANG
2020



PENGARUH PEMBERIAN PUPUK ORGANIK CAIR ECENG GONDOK
DAN SP-36 TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI
JAGUNG HIBRIDAH (Zea mays L.) PADA LAHAN KERING



PENGARUH PEMBERIAN PUPUK ORGANIK CAIR ECENG GONDOK
DAN SP-36 TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI
JAGUNG HIBRIDAH (Zea mays L.) PADA LAHAN KERING

Oleh :
SUBIANTO

SKRIPSI
Sebagai salah satu syarat untuk memperolehgelar

SarjanaPertanian

Pada
PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG

PALEMBANG
2020



MOTO

Bolehjadikamumembencisesuatu, padahaliaamatbaikbagikamu, Dan

bolehjadikamumencintaisesuatu, padahaliaamatburukbagikamu. Allah

mahamengetahuisedangkankamutidakmengetahui. (Al-Bagarah : 216)

SKRIPSI INI SAYA PERSEMBAHKAN KEPADA:

*
L X4

X/
L X4

X/
L X4

7/
L X4

Kedua orang tuakutercinta, Ayah
BoimandanlbuPalupiyang
telahmemberikankasihsayangnya yang
takterhinggadanyang
selalumemberikandukunganmorilmaupunmateril,
yang
selalumemanjatkando’adancintakasihuntukkeberhasil
anputramu.

Adikkutersayang : Helen Ade LiaRahayu,
sertakeluargabesarkuterimakasihbuatdukungan yang
selalu kalian
berikanuntukkeberhasilanadikdankakakmuini.
Dosenpembimbingibu Dr. Ir. Gusmiatun, MP
selakudosenpembimbingpertamadanbapak Dr. Ir.
YopieMoelyohadi, M.Siselakupembimbingpendamping
yang
telahbanyakmembantudalammenyelesaikanskripsiini.
Sahabat-sahabat(Andre SP, Nur HudaS.kom,
YoyokEkaSetiawan SP, Siswanto SP, Sutanto,
AriefSetiawan, AgungWiranto, Candra Putra,
Hendralrawan, Achmadsulistiono SP.).
Almamaterkutercinta.



RINGKASAN

SUBIANTO. Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair Eceng Gondo kdan
Pupuk SP-36 Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Jagung Hibrida (Zea
Mays L.). Pada Lahan Kering (dibimbing oleh GUSMIATUN dan YOPIE
MOELYOHADI).

Penelitian bertujuan untuk mengetahui, mempelajari dan menentukan pengaruh
pemberian pupuk organik cair eceng gondok dan pupuk SP-36 yang tepat dalam
meningkatkan pertumbuhan dan produksi jagung hibrida (Zea mays L.) pada lahan
kering. Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan pertanian milik TNI di sungai dua,
Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan, dimulai pada bulan Juni sampai Oktober
2019. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah split-plot design (Petak
terbagi) dengan 16 kombinasi perlakuan yang di ulang 3 kali. Adapun perlakuan yang
diterapkan yaitu ; Pupuk organic cair ecenggondok (O) : O0 = Kontrol, O1 = 20
ml/liter, 02 = 40 ml/liter, O3 = 60 ml/liter, dan anak petak yaitu pupuk SP-36 antara
lain (P) : PO kontrol, P; = 75 kg/ha, P, = 150 kg/ha, P3 = 225 kg/ha. Peubahan yang di
amati dalam penelitian ini adalah Tinggi tanaman (cm), Jumlah daun (helai), Panjang
tongkol (cm), Berat tongkol per tanaman, Jumlah biji per tongkol (g), Produksi per
petak (kg). Berdasarkan hasil pengamatan analisis keragaman menunjukan bahwa
perlakuan pupuk organik cair eceng gondok 60 ml/l air memberikan pengaruh terbaik
terhadap perubahan berat tongkol per petak, perlakuan pupuk SP-36 150 kg/ha
memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi jagung hibrida.
Secara tabulasi perlakuan kombinasi antara pupuk organic cair ecenggondok 60 ml/I
air dengan pupuk SP-36 150 kg/ha memberikan produksi tertinggi yaitu 2.1 kg/petak
atau sebanyak 4,89 ton tongkol kering/hektar.



SUMMARY

SUBIANTO, The Effect Of Giving Liquid Hyacinth (Eichhornia crassipes)
Fertilizer and SP-36FertilezerOn The Growth and Production Of Hybrid CornPlants
(Zea Mays L.) On Dry Land (Supervised by GUSMIATUN and YOPIE
MOELYOHADI).

The research aims to find out, study and determine the effect of giving the right
organic liquid water hyacinth(Eichhornia crassipes) and fertilizer SP-36 fertilizer in
increasing hybridcorn production (Zea Mays L.) on dry land. This research has been
carried out on land owned by the TNI in Sungai Dua, Banyuasin Regency, South
Sumatra, from June to October 2019. The method used in this research is split-plot
design (Compartments) with 16 combinations and repeated 3 times. The treatments
applied are : Water hyacinth organic fertilizer (O): Og= Control, O; = 20 ml / liter, O,
=40 ml / liter, O3 = 60 ml / liter. While SP36 fertilizer (P): Py control, P, = 75 kg / ha,
P, = 150 kg / ha, P3 = 225 kg / ha. Based on observations of the diversity analysis, it
was shown that the treatment of liquid water hyacinth 60 ml/I water gave the best
effect on the change in weight of cob cobs. SP-36 fertilizer treatment 150 kg/ha gives
the best effect on the growth and production of hybrid corn. In a tabulation treatment
the combination of liquid organic fertilizer water hyacinth 60 ml/I water with
fertilizer SP-36 kg/ha gives the highest production of 2.1 kg/plot or as much 4,89 tons
dry cob/hectare.
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BAB |. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jagung merupakan salah satu tanaman pangan penting di Indonesia dan
mempunyai peran strategis dalam perekonomian nasional, mengingat fungsinya yang
multiguna, sebagai sumber pangan, pakan dan bahan baku industri, Produksi jagung
di Indonesia pada tahun 2013, 1014, dan 2015 adalah sebesar 18,51 juta ton, 19,01
juta ton dan 19,61 juta ton dengan produktivitas 4,84 ton per hektar, 4,95 ton
perhektar dan 5,18 ton per hektar, serta luas panen 3,82 juta ha, 3,84 juta ha, dan 3,79
juta ha. Mengingat sebagian besar pasokan jagung Indnesia berasal dari impor (BPS,
2016), maka peningkatan produksi dalam negeri perlu terus diupayakan.

Perluasan areal tanam merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan
produksi jagung nasional terutama dengan memanfaatkan lahan kering yang masih
banyak tersedia. Luas lahan kering di Indonesia yang dapat digunakan untuk lahan
pertanian yaitu sekitar 122,1 juta hektar yang terdiri atas lahan kering masam 108,8
juta ha dan lahan kering iklim kering 13,3 juta ha (Mulyani et al., 2014). Hal ini
menunjukan bahwa lahan kering memiliki peluang yang cukup besar untuk
penanaman tanaman jagung. Namun pada kondisi lahan kering tentu saja mengalami
keterbatasan dalam penyediaan air sebagai salah satu faktor penting dalam kegiatan
pertanian. Kondisi tanah pada lahan kering sangat peka terhadap erosi pada musim
hujan, meskipun intensitas hujannya tidak berlangsung lama (Suriadi,2012).

Peningkatan produktivitas tanaman jagung pada lahan kering dapat dilakukan
melalui perluasan areal, pemupukan berimbang maupun penggunakan benih varietas
unggul, disertai dengan penerapan teknologi budidaya. Jagung hibrida menjadi
pilihan karena mampu berproduksi lebih tinggi (Manjaya, 2005).

Pemberian pupuk organik pada lahan kering, seperti dengan pemanfaatan
limbah perkebunan dapat berperan penting memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi
tanah yang menjadikan sifat fisik, kimia dan biologi yang menjadikan sifat fisik dan

kimia tanah terproses dengan mudah, daya ikat air menjadi lebih kuat, dan arasi tanah

1
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menjadi lancer. Serta dapat memperbaiki sifat biologi tanah, dengan semakin
berkembangnya mikro organisme dalam tanah ( Nasir, 2008).

Penggunaan pupuk organik yang dapat digunakan untuk membantu mengatasi
kendala produksi pertanian yaitu pupuk organik cair. Pupuk organik ini diolah dari
bahan baku berupa kotoran ternak, kompos, limbah alam, hormon tumbuhan dan
bahan-bahan alami lainnya yang diproses secara alami. Pupuk organik cair selain
dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah, membantu meningkatkan
produksi tanaman, meningkatkan kualitas produk tanaman, mengurangi penggunaan
pupuk anorganik (Indrakusuma, 2000).

Menurut Hadisuwito (2012) bahwa pupuk organik cair berasal dari penguraian
bahan organik seperti daun tanaman dan kotoran hewan. Pupuk organik cair memiliki
kelebihan antara lain mengandung dan mampu menyediakan unsur hara lengkap yang
dibutuhkan oleh tanaman untuk tumbuh, memperbaiki kehidupan mikroorganisme
dalam tanah, pembagiannya dapat lebih merata dan mudah digunakan. Keunggulan
dari pupuk organik cair adalah dapat menyehatkan lingkungan, revitalisasi
produktivitas tanah, menekan biaya dan meningkatkan kualitas produk. Disamping itu
keunggulan lain dari pupuk organik cair adalah mampu memperbaiki struktur tanah,
menaikan daya serap tanah terhadap air, menaikan kehidupan didalam tanah.

Eceng gondok dapat diolah menjadi pupuk organik cair (POC) karena memiliki
kandungan unsur hara yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman. Kandungan kimia dari
eceng gondok mengandung bahan organik sebesar 78,47%, C organik 21,23%, N
total 0,28%, P total 0,0011%, dan K total 0,016%,sedangkan bahan kering eceng
gondok mengandung 75,8% bahan organik; 1,5 %, nitrogen, 24,2 % abu, 7.0 %. Hasil
penelitian Anastasia, et al. (2015) bahwa pemberian pupuk cair eceng gondok
sebanyak 40% pada tanaman jagung memberikan hasil terbaik. Pupuk SP36
mengandung unsur-unsur yaitu P,Ostotal sebesar 36%. Belerang (S) sebesar 5% yang
memiliki fungsi sebagai pemacu pertumbuhan akar yang baik, mempercepat
pertumbuhan bunga pematangan buah dan biji, peningkatan mutu benih dan bibit,

peningkatan mutu hasil panen dengan memperbaiki warna, aroma, rasa dan besar
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tongkol, meningkatkan ketahanan hasil panen selama pengakatan dan penyimpanan,
dan meningkatkan kandungan protein dan vitamin hasil panen (Badan Standar
Nasional Indonesia, 2005). Usaha lain untuk meningkatkah hasil produksi jagung
diantaranya dengan menambahkan pupuk SP-36 sebanyak 150 kg/ha dapat
menghasilkan produksi jagung hibrida sebesar 5,80 ton/ha. (Departemen Pertanian,
2005).

Berdasarkan uraian diatas perlu diadakan penelitian tentang pengaruh
pemberian pupuk organik cair eceng gondok dan pupuk SP-36 terhadap pertumbuhan

dan produksi tanaman jagung ( Zea mays L.).

B. Tujuan Penelitian

Penelitian bertujuan untuk mengetahui, mempelajari dan menentukan pengaruh
pemberian pupuk organik cair eceng gondok dan pupuk SP-36 yang tepat dalam
meningkatkan pertumbuhan dan produksi jagung hibrida (Zea mays L.) pada lahan

kering.
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